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Abstract

Natural Science is one of the prioritized subjects. This is evidenced by the fact that science lessons are
always included in the national exam. So that many guidance agencies help students who find it difficult to
follow this lesson. For this reason, teachers must always be creative and innovative in the implementation of
learning, so that satisfying results are achieved and all students can complete learning. The purpose of this study
was to determine the impact of teaching and learning activities by applying the experimental method in science
lessons about the effect of the sun in everyday life. The learning improvement stage uses a cycle model that is
carried out repeatedly. One cycle of activity cycle consisting of planning, acting, observing, and reflecting, then
re-planning for the next cycle which shows significant changes and can achieve the specified targets. The
conclusion obtained in this study is that student achievement in science lessons about the effect of the sun in
everyday life has increased after applying the experimental method. Meanwhile, student learning completeness
has increased from each cycle carried out. In the early stages of student completeness 29%, 66% in the first
cycle, and 100% in the second cycle.
Keywords: Natural Science, Experimental Method

Abstrak

llmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu pelajaran yang diprioritaskan. Hal ini terbukti dengan
pelajaran IPA selalu diikutkan dalam ujian nasional. Sehingga banyak lembaga-lembaga bimbingan membantu
siswa yang merasa kesulitan dalam mengikuti pelajaran ini. Untuk itu, guru harus selalu kreatif dan inovatif
dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga tercapai hasil yang memuaskan dan seluruh siswa dapat tuntas
dalam belajar. Tujuan penelitian ini dapat mengetahui dampak kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan
metode eksperimen dalam pelajaran IPA tentang Pengaruh Matahari dalam Kehidupan Sehari-hari. Tahap
perbaikan pembelajaran menggunakan model siklus yang dilakukan secara berulang-ulang. Satu siklus putaran
kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, kemudian membuat perencanaan
kembali untuk siklus yang selanjutnya menunjukan perubahan yang signifikan dan dapat mencapai target yang
ditentukan. Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar siswa dalam pelajaran IPA
tentang Pengaruh Matahari Dalam Kehidupan Sehari-hari mengalami peningkatan setelah menergapkan
metode eksperimen. Sedangkan ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan dari setiap siklus yang
dilakukan. Pada tahap awal ketuntasan siswa 29%, pada siklus | 66%, dan pada siklus 11 100%.
Kata Kunci : IImu Pengetahuan Alam, Metode Eksperimen

PENDAHULUAN
lImu Pengetahuan Alam (IPA)

serangkaian proses ilmiah antara lain
penyelidikan, penyusunan, dan pengujian

merupakan hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan, dan konsep yang
terorganisasi tentang alam sekitar, yang
diperoleh  dari  pengalaman  melalui

gagasan-gagasan, (Depdikbud, 1994). IPA
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui
pemecahan masalah-masalah yang dapat
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diidentifikasi. ~ Penerapan  IPA  perlu
dilakukan secara bijaksana agar tidak
berdampak buruk terhadap lingkungan,
(PermenDiknas, 2008)

IImu Pengetahuan Alam merupakan
salah satu pelajaran yang diprioritaskan. Hal
ini terbukti dengan pelajaran IPA selalu
diikutkan dalam ujian nasional. Sehingga
banyak lembaga-lembaga bimbingan
membantu siswa yang merasa kesulitan
dalam mengikuti pelajaran ini. Untuk itu,
guru harus selalu kreatif dan inovatif dalam
pelaksanaan pembelajaran, sehingga tercapai
hasil yang memuaskan dan seluruh siswa
dapat tuntas dalam belajar (Supriadi, 2017).
Hal ini  dapat ditempuh  dengan
menggunakan metode yang tepat dalam
pembelajaran sesuai dengan materi yang
disampaikan, sehingga siswa antusias dalam
mengikuti pelajaran dan pembelajaran
menjadi menyenangkan. Dengan
penggunaan metode yang tepat, siswa akan
dapat menerima atau memahami isi materi.
Metode yang dipilih harus berorientasi pada
keterlibatan siswa atau keaktivan siswa,
sehingga materi yang diterima dapat mudah
diingat oleh siswa.

Di UPT SMP Negeri 1 Tellu
Limpoe, penggunaan metode Kkurang
disesuaikan dengan materi pembelajaran dan
kurang memperhatikan Kketerlibatan atau
keaktivan siswa, sehingga hasil yang dicapai
kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan tidak semua siswa dapat tuntas dalam
belajar karena nilainya masih di bawah
KKM. Hal ini terbukti, dari 35 siswa kelas
VIl 1 masih terdapat 25 anak yang belum
tuntas dalam belajar, sedangkan hanya 10
anak yang dapat memenuhi standar
ketuntasan minimal, vyaitu 75. Untuk
mengatasi hal tersebut, penulis mencoba
untuk menerapkan penggunaan metode
eksperimen untuk membantu siswa dapat
dengan mudah memahami materi yang
disampaikan, serta dapat terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat tuntas
dalam belajar (Mangesa & Irsan, 2020).
Dengan metode eksperimen siswa dapat
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melakukan percobaan yang membuktikan
kebenaran suatu teori (Sumantri, 1999).
Dalam  mengajarkan  materi  tentang
kegunaan panas matahari dalam kehidupan
sehari-hari  sangat tepat sekali jika
menggunakan metode eksperimen. Dengan
melakukan eksperimen siswa akan terlibat
aktif ~ dalam pembelajaran dengan
mengadakan penyelidikan terhadap
kegunaan matahari dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan data di atas, penulis
mengajukan judul “Optimalisasi Metode
Eksperimen Dalam Peningkatan Prestasi
Siswa Belajar IPA tentang Pengaruh
Matahari dalam Kehidupan Sehari-hari”
Pada Siswa Kelas VII 1 Semester Il UPT
SMP Negeri 1 Tellu Limpoe Kabupaten
Sidenreng  Rappang Tahun Pelajaran
2018/2019. Sehingga dapat diketahui
dampak kegiatan belajar mengajar dengan
menerapkan metode eksperimen dalam
pelajaran IPA tentang Pengaruh Matahari
dalam Kehidupan Sehari-hari.

LANDASAN TEORI

Pendidikan IPA bertujuan agar dapat
menjadi  sarana  bagi siswa dalam
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar,
dan mengembangkannya lebih lanjut melalui
penerapan di dalam kehidupan sehari-hari.
Proses pembelajaran IPA pada penekankan
pemberian pengalaman langsung dalam
mengembangkan kompetensi agar dapat
menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah. Trianto (2010) mengatakan
bahwa, sebagai alat pendidikan yang
digunakan  dalam  mencapai  tujuan
pendidikan, maka pendidikan IPA di sekolah
memiliki  tujuan  yakni  memberikan
pengetahuan kepada siswa tentang dunia
tempat hidup dan bagaimana bersikap,
mengajarkan siswa menanamkan sikap
hidup ilmiah, memberikan keterampilan
siswa dalam melakukan pengamatan,
mendidik siswa untuk mengenal,
mengetahui cara kerja, serta menghargai
para ilmuan penemunya serta menggunakan
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dan menerapkan metode ilmiah dalam hal
memecahkan permasalahan.

Metode eksperimen adalah metode
yang mengajarkan siswa melalui suatu
perlakuan/percobaan dan mengajak siswa
terlibat langsung dalam suatu proses. Tujuan
penggunaan metode eksperimen agar siswa
dapat terlibat langsung dalam proses
merencanakan  eksperimen,  melakukan
eksperimen, mengumpulkan data
eksperimen, menemukan fakta setelah
melakukan  eksperimen, mengendalikan
variabel,  menarik  kesimpulan  serta
memecahkan masalah yang dihadapi siswa
(Hamdayama, 2014). Sedangkan menurut
Sartika (2012), metode eksperimen adalah
metode yang diinginkan oleh pendidik yang
mana siswa terlibat langsung dalam
membuktikan sesuatu yang dipelajari
melalui eksperimen yang telah dilakukan
(Badu, 2020). Dengan kata lain setiap siswa
mengerjakan pekerjaannya sendiri-sendiri.
kegiatan eksperimen ini memperjelas hasil
belajar, sebab setiap siswa melakukan dan
mengalami sendiri kegiatan yang dilakukan.
Bentuk pembelajaran metode eksperimen
melibatkan peserta didik untuk bekerja
dengan benda-benda, bahan-bahan, dan
peralatan laboratorium, baik dilakukan
secara perorangan maupun kelompok
(Rismawati dkk, 2016).

Tujuan dari  metode eksperimen
menurut Nugroho dkk (2013) adalah siswa
dapat memberi kesimpulan dari data,
informasi, maupun  fakta-fakta  yang
diperoleh dalam eksperimen, siswa mampu
merancang, malaksanakan, = melaporkan
eksperimen, siswa mampu menggunakan
logika secara induktif dalam melakukan
eksperimen dan siswa mampu berfikir secara
kreatif, sistematis, disiplin tunggi, hidup rapi
dan teratur. Menurut Widayanti dan Utami
(2014), agar pembelajaran yang dilakukan
menjadi  efektif, kegiatan  praktikum
sebaiknya membutuhkan perencanaan dan
pengelolaan yang baik. Disamping itu, Putra
(2013) mengatakan bahwa dalam melakukan
metode eksperimen, agar mendapatkan hasil

(Wellyanti)

yang diharapkan, ada tiga langkah yang
harus  diperhatikan,  yaitu  persiapan
eksperimen, pelaksanaan eksperimen, dan
tindak lanjut eksperimen. Pada saat
melakukan  pembelajaran, siswa dapat
melaksanakan persiapan kegiatan praktikum,
mengamati objek, menganalisis data yang
didapatkan, membuktikan dan menarik
kesimpulan sendiri mengenai percobaan
yang dilakukan. Peran guru disini adalah
sebagai fasilitator dalam membimbing siswa
dalam  pelaksanaan  eksperimen  yang
menekankan pada keterampilan proses sains
siswa.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai
tanggal 20 Pebruari s/d 20 April 20109.
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan
di UPT SMP Negeri 1 Tellu Limpoe
Kabupaten Sidenreng Rappang. Mata
pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam (IPA) tentang
Pengaruh  Matahari Dalam Kehidupan
Sehari-hari pada kelas VII 1 semester 1l
tahun pelajaran 2018/2019.

Sumber Data dan Subyek Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari beberapa sumber yaitu siswa,
guru, dan pengamat. Sebagai subyek dalam
penelitian ini adalah kelas VII 1 tahun
pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa
sebanyak 35 anak dengan latar belakang
yang heterogen.

Prosedur Penelitian

Tahap perbaikan pembelajaran
menggunakan model spiral Kemmis dan Mc.
Taggart (1988), yakni model siklus yang
dilakukan secara berulang-ulang. Satu siklus
putaran  kegiatan yang terdiri  dari
perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan  (observing), dan refleksi
(reflection), kemudian membuat
perencanaan kembali untuk siklus yang
selanjutnya menunjukan perubahan yang
signifikan dan dapat mencapai target yang
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ditentukan. Gambar alur penelitian sebagali

‘l Conclusion ||

berikut.

|| Re Reflecting ||

Gambar 1. Alur Penelitian

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dipakai
dalam pengambilan data mencakup
lembar observasi dan tes. Lembar
observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi
kegiatan guru dan siswa. Kegiatan guru
yang diobservasi adalah kegiatan guru
dalam menyusun perencanaan
pembelajaran dan kegiatan guru saat
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
yang menerapkan metode eksperimen
dalam pelaksanaan pembelajaran. Tes
menurut Sudjana (1989) adalah alat
untuk mendapatkan informasi berupa
pertanyaan-pertanyaan yang dibuat
untuk diberikan kepada siswa dengan
Syarat-syarat  tertentu. Tes pada
umumnya digunakan untuk menilai dan
mengukur prestasi belajar siswa. Tes
digunakan untuk mengukur prestasi
belajar siswa pada setiap siklus. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes prestasi. Bentuk tes yang
digunakan adalah tes uraian. Bentuk tes
uraian dipilih agar memudahkan dalam
penganalisis tingkat pemahaman siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun langkah—langkah pengumpulan
data adalah menyediakan lembar

observasi dan lembar soal dengan
pedoman penilaian yang berisi indikator
yang ingin dicapai kemudian peneliti
melakukan penjumlahan nilai yang
diperoleh siswa, yang selanjutnya
dibagi dengan jumlah siswa yang ada di
kelas tersebut sehingga diperoleh rata-
rata tes formatif dapat dirumuskan
sebagai berikut.

— X

Dengan :
X = Nilai rata-rata
X =Jumlah semua nilai siswa
N = Jumlah siswa

Selanjutnya mencatat skor siswa dalam
tabel dan enentukan tingkat ketuntasan
atau keberhasilan untuk menghitung
persentase ketuntasan siswa digunakan
rumus:

_ D Siswa.yang.tuntasbelajar
- > Siswa

Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data observasi. Observasi
yang paling efektif adalah

x100%
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melengkapinya dengan format atau
blangko pengamatan sebagai instrumen.
Format yang disusun berisi item-item
tentang kejadian atau tingkah laku yang
digambarkan akan terjadi. Data yang
telah dicatat, dilakukan pertimbangan,
kemudian diadakan penilaian ke dalam
suatu skala bertingkat, seperti nilai skor,
dan penilaian atas reaksi / interpretasi
skor. Skor dihitung dengan
menggunakan rumus:

JumlahSkor

= . x100%
SkorMaksimum

Indikator yang digunakan untuk
mengetahui keberhasilan penelitian ini
ditetapkan sebagai berikut:

a. Nilai rata-rata tiap indikator
sekurang-kurangnya mendapat 75
dari nilai IPA  menggunakan
metode Eksperimen dalam
pembelajaran.

Ketuntasan siswa > 80 %

PEMBAHASAN
Data Awal Siswa

Pada tahap awal atau sebelum
dilakukan penelitian, peneliti
mengumpulkan data-data tentang kendala-
kendala dalam pembelajaran  untuk
dipecahkan masalahnya. Berdasarkan data
yang diperoleh menunjukkan bahwa dalam
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam terdapat
kendala  atau  permasalahan  yang
menyebabkan rendahnya prestasi belajar
siswa dalam materi Pengaruh Matahari
Dalam Kehidupan Sehari-hari.

Berdasarkan data yang telah
terkumpul, maka diputuskan untuk
melakukan pemecahan masalah pada
pelajaran IPA tentang Pengaruh Matahari
Dalam Kehidupan Sehari-hari. Data yang
diperoleh berdasarkan perolehan nilai
formatif siswa adalah dari 35 siswa kelas
VII 1 UPT SMP Negeri 1 Tellu Limpoe
Kabupaten Sidenreng Rappang, 71 % atau

(Wellyanti)

25 siswa dinyatakan tidak tuntas dalam
belajar, karena nilai yang diperoleh masih
di bawah kriteria ketuntasan minimal yang
telah ditetapkan, yaitu 75. Sedangkan
siswa yang dinyatakan tuntas hanya 10
anak atau 29 %.

Berdasarkan data yang diperoleh
pada tahap awal ini, kemudian
direfleksikan pada siklus I dengan
memperhatikan kendala-kendala yang
muncul dalam pelaksanaan pembelajaran,
sehingga prestasi belajar siswa dalam
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang
Pengaruh Matahari Dalam Kehidupan
Sehari-hari dapat meningkat sesuai dengan
target-target yang telah ditentukan oleh
peneliti bersama dengan pengamat.

Hasil Penelitian Siklus I

Data pada tahap awal direfleksikan
pada siklus I untuk menungkatkan prestasi
belajar siswa dengan menerapkan metode
eksperimen  pada  pelajaran limu
Pengetahuan Alam tentang Pengaruh
Matahari dalam Kehidupan Sehari-hari.
Pada siklus I, setelah menerapkan metode
eksperimen dalam pelaksanaan
pembelajaran  menunjukkan terjadinya
peningkatan prestasi belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan dari data hasil nilai formatif
siswa.

Data yang diperoleh menunjukkan,
dari 35 siswa, 66 % atau 23 anak
dinyatakan  tuntas  dalam  belajar,
sedangkan 12 anak dinyatakan tidak tuntas,
karena nilai yang diperoleh masih di
bawah KKM, vyaitu 75. Rata-rata tes
formatif nilai siswa adalah 76. Dengan
meningkatnya ketuntasan belajar
menunjukkan  terjadinya  peningkatan
prestasi belajar siswa setelah menerapkan
metode eksperimen pada pelajaran IPA
tentang  Pengaruh  Matahari  dalam
Kehidupan Sehari-hari. Peningkatannya
sebesar 37%.

Pada siklus I, peningkatan prestasi
belajar atau ketuntasan belajar siswa
sangat signifikan, tetapi belum sesuai
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dengan tolak ukur keberhasilan yang telah
disepakati sebelum diadakan perbaikan.
Perbaikan dinyatakan berhasil apabila
siswa yang memperoleh nilai >75 atau
dinyatakan tuntas mencapai >80% dari
jumlah total kelas VII 1 UPT SMP Negeri
1 Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng
Rappang.

Dari pengamatan yang dilakukan
pada siswa saat melakukan eksperimen,
dapat disimpulkan bahwa eksperimen

belum optimal. Siswa masih kesulitan
dalam menyimpulkan hasil eksperimen.
Sedangkan untuk mengidentifikasi
Pengaruh Matahari Dalam Kehidupan
Sehari-hari, hasil yang diperoleh siswa
juga masih kurang. Hal ini disebabkan
kurangnya bimbingan dari guru. Untuk
ketepatan melakukan eksperimen sudah
cukup baik. Untuk rekapitulasi hasil tes
formatif siklus | pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siklus I

No Uraian Siklus |
1 Jumlah Nilai Tes Formatif 2675
2 Rata-rata Nilai Formatif 76

3 Jumlah Siswa Tuntas 23

4 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 12

5 Persentase Siswa yang Tuntas 66 %
6 Persentase Siswa yang Tidak Tuntas 34 %

Hasil Analisis, 2020

Data-data yang disajikan pada tabel-
tebel penilaian di atas adalah hasil
pengamatan yang dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung. Pada siklus I,
aktivitas guru dan siswa masih kurang
maksimal, sehingga hasil perolehan nilai
formatif dan penilaian proses yang
dilakukan menunjukkan hasil yang kurang
maksimal pula. Hasil dari pengamatan
yang dilakukan oleh observer, kemudian di
musyawarahkan dengan peneliti untuk
dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan
pembelajaran siklus I ini.

Hasil refleksi antara pengamat
bersama dengan peneliti, maka
disimpulkan bahwa hasil tes formatif yang
dijadikan sebagai tolok ukur prestasi
belajar siswa menunjukkan adanya
peningkatan, tetapi belum sesuai dengan
target yang ditentukan, yaitu ketuntasan
belajar siswa baru mencapai 66%, maka
peneliti  bersama observer memutuskan
untuk melanjutkan pada siklus berikutnya.

Hasil Penelitian Siklus 11
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Data pada siklus I direfleksikan pada
siklus 11 ini untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa dengan tetap menerapkan
metode eksperimen pada pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam tentang Pengaruh
Matahari dalam Kehidupan Sehari-hari,
namun memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus I.

Pada siklus I1I, setelah melakukan
perbaikkan langkah-langkah pembelajaran
dan langkah-langkah dalam menerapkan
metode eksperimen dalam pelaksanaan
pembelajaran  menunjukkan terjadinya
peningkatan prestasi belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan dari data hasil nilai formatif
siswa. Data yang diperoleh menunjukkan,
dari 35 siswa, 100 % anak dinyatakan
tuntas dalam belajar dengan nilai rata-rata
tes formatif sebesar 88. Jadi, semua anak
dinyatakan tuntas, karena nilai yang
diperoleh sudah mencapai KKM, yaitu 75.

Dari pengamatan yang dilakukan
pada siswa saat melakukan ekpserimen,
dapat disimpulkan bahwa eksperimen
sudah optimal. Siswa mampu melakukan
eksperimen dengan baik, sehingga dalam
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mengidentifikasi ~ Pengaruh ~ Matahari
Dalam Kehidupan Sehari-hari  yang
dilakukan oleh siswa menunjukkan hasil
yang baik juga serta hasil yang memuaskan
juga ditunjukkan dengan kemampuan

(Wellyanti)

siswa melakukan penyimpulan terhadap
hasil eksperimen. Untuk tabel rekapitulasi
hasil tes formatif sebagai berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siklus 11

No Uraian Siklus 11
1 Jumlah Nilai Tes Formatif 3075
2 Rata-rata Nilai Formatif 88

3 Jumlah Siswa Tuntas 35

4 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 0

5 Persentase Siswa yang Tuntas 100 %
6 Persentase Siswa yang Tidak Tuntas 0%

Hasil Analisis, 2020

Pengamatan yang dilakukan oleh
observer menunjukkan hasil pengelolaan
pembelajaran, hasil tes formatif siswa, dan
hasil penilaian aktivitas siswa dalam
melakukan eksperimen mencapai hasil
yang memuaskan dan sudah sesuai dengan
target yang tentukan oleh pengamat
besama peneliti sebelum di adakan
penelitian, yaitu >80% siswa tuntas dalam
belajar.

Hasil refleksi antara pengamat
bersama dengan peneliti, maka diputuskan
untuk tidak dilanjutkan pada siklus
berikutnya, karena hasilnya sudah sesuai
dengan target awal. Hasil refleksi tersebut
didasarkan pada pencapaian ketuntasan
siswa yang menunjukkan bahwa siswa
yang tuntas > 80%, yaitu 100%. Hal ini
menunjukkan adanya peningktan hasil
belajar siswa yang signifikan.

Grafik 1. Ketuntasan Belajar Siswa

TUNTAS
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Dari beberapa proses yang telah
dilakukan, Peningkatan prestasi belajar
siswa meningkat dari setiap siklus. Hal ini
ditunjukkan pada data yang telah

dikumpulkan, vyaitu pada tahap awal
ketuntasan siswa hanya 29%, sedangkan
pada siklus | ketuntasan siswa mencapai
66%. Hal ini  menunjukkan adanya
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peningkatan prestasi belajar sebsar 37%.
Pada siklus I, ketuntasan siswa mencapai
100%. Hal ini menunjukkan peningkatan

prestasi belajar siswa sebesar 71% dari
tahap awal dan 34% dari siklus 1.

Grafik 3. Penilaian Aktivitas Siswa Dalam Eksperimen
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Siklus | Siklus Il
PENUTUP PEMBELAJARAN INTERAKTIF:
Berdasarkan hasil penelitian tindakan (Differences in Students’

kelas sebagai upaya dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa pada pelajaran IPA
tentang  Pengaruh  Matahari  dalam
Kehidupan Sehari-hari dengan menerapkan
metode eksperimen pada siswa kelas VII 1
UPT SMP Negeri 1 Tellu Limpoe
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
Pelajaran  2018/2019, dapat ditarik
kesimpulan yaitu prestasi belajar siswa
dalam pelajaran IPA tentang Pengaruh
Matahari Dalam Kehidupan Sehari-hari
mengalami peningkatan setelah
menergapkan metode eksperimen.
Sedangkan ketuntasan belajar siswa
mengalami peningkatan dari setiap siklus
yang dilakukan. Pada tahap awal
ketuntasan siswa 29%, pada siklus | 66%,
dan pada siklus 11 100%.
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